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ABSTRAK

CV. Lasbon Technology Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang jasa dan barang meliputi software house dan e-commerce. Bidang jasa,
CV Lasbon Technology Indonesia meliputi vulenrability assessment and security
penetration testing, computer forensic, networking, dan software development.
Berdasarkan survey dan wawancara dengan Wakil Direktur, didapatkan informasi
bahwa terdapat kendala dalam proses pencatatan proyek masuk beserta
penjadwalannya sehingga menyebabkan keterlambatan dalam melakukan
penjadwalan proyek sehingga customer harus menunggu antrian dan apabila
perusahaan sering mendapatkan complain dari customer maka akan terjadi
kemungkinan perusahaan mengalami kerugian.

Aplikasi Penjadwalan Proyek Dengan Metode Earliest Due Date
Berbasis Website adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengetahui proses
interaksi antara client dengan CV Lasbon Technology Indonesia yang berbasis
web. Interaksi — interaksi yang terdapat pada aplikasi ini adalah proses pencatatan
transaksi pesanan dan penjadwalan earliest due date.

Berdasarkan hasil rancang bangun Aplikasi Penjadwalan Proyek Dengan
Metode Earliest Due Date Berbasis, dapat meminimalkan keterlambatan, selain
itu juga untuk menentukan prioritas proyek. Setelah diuji dengan black box maka

didapatkan uji coba fungsi sebesar 100% sukses.

Kata Kunci : Aplikasi Penjadwalan, Website, Penjadwalan, Proyek, Earliest Due

Date
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

CV. Lasbon Technology Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang jasa dan barang meliputi software house dan e-commerce. Pada bidang
jasa, CV Lasbon Technology Indonesia menjual jasa dibidang IT (Information
Technology) seperti vulenrability assessment and security penetration testing,
computer forensic, networking, dan software development. Pada bidang e-
commerce, CV Lasbon Technology Indonesia menyediakan berbagai jenis produk
wanita seperti pakaian pesta, pakaian muslim, pakaian anak-anak, kaos, pakaian
dewasa, celana, rok, hijab, accessories hijab dan tas. CV Lasbon Technology
Indonesia terbentuk pada tanggal 17 April 2018 yang diprakarsai oleh Nurdina
Aulia Nalasari yang berlokasi di JI. Pondok Maritim Indah, Cluster Bougenvile
Blok Z32 No 1, Surabaya.

Proses bisnis bidang jasa CV. Lasbon Technology Indonesia dilakukan
dengan menyusun penjadwalan proyek perusahaan diawali  dengan
memperkirakan berapa lama waktu penyelesaian proyek tersebut dapat
diselesaikan sebelum jatuh tempo, selain itu perusahaan juga menentukan prioritas
proyek mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dengan rata-rata proyek
masuk tiap bulannya mencapai 10 proyek. Pencatatan data pesanan dari customer
mulai dari pencatatan data customer, data proyek, sampai dengan transaksi
berbasis paper.

Dari uraian diatas, hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya

keterlambatan dalam menyelesaikan proyek sehingga customer harus menunggu



antrian dan apabila perusahaan sering mendapatkan complain dari customer maka
akan terjadi kemungkinan perusahaan mengalami kerugian.

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka dibutuhkan sebuah
Rancang Bangun Aplikasi Penjadwalan Proyek Dengan Metode Earliest Due
Date Berbasis Website yang diharapkan mampu meminimalkan keterlambatan
juga untuk menentukan prioritas proyek. Metode Earliest Due Date dipilih karena
mampu menentukan prioritas proyek yang harus dikerjakan terlebih dahulu
sehingga mampu meminimalkan keterlambatan penyelesaian proyek. Dengan
adanya Aplikasi Penjadwalan Proyek Dengan Metode Earliest Due Date Berbasis
Website diharapkan mampu mengoptimalkan penjadwalan proyek masuk tepat
waktu sehingga pesanan customer akan terpenuhi dan perusahaan tidak
mengalami kerugian. Aplikasi ini ditunjang dengan fitur master proyek, master
komputer, master client, master pengguna, transaksi pemesanan, transaksi

penjadwalan, laporan pemesanan, dan laporan penjadwalan earliest due date.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam laporan ini adalah bagaimana merancang bangun aplikasi penjadwalan
proyek dengan metode earliest due date berbasis website pada CV Lasbon

Technology Indonesia.

1.3 Pembatasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, dapat
disusun Batasan masalah sebagai berikut:

1. Sistem ini hanya membahas tentang aplikasi penjadwalan proyek beserta



transaksi pemesannya.

2. Aplikasi ini menggunakan metode earliest due date

3. Aplikasi yang dibuat berbasis website

4. Aplikasi ini ditunjang dengan fitur master proyek, master komputer, master
client, master pengguna, transaksi pemesanan, laporan pemesanan, dan

laporan penjadwalan earliest due date.

1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam kerja praktik ini yaitu tercapainya suatu
aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis website

yang mampu meminimalkan keterlambatan dalam penyelesaian proyek.

1.5 Manfaat

Dari perancangan aplikasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Mengoptimalisasi penjadwalan proyek dengan tepat sehingga tidak terjadi
kesalahan yang dapat membuat keterlambatan pelaksanaan kegiatan.

2. Dengan dibuatnya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu CV Lasbon
Technology Indonesia dalam memantau proyek mana yang harus dikerjakan

dahulu berdasarkan prioritasnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada laporan kerja praktik ini
sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

penulisan laporan kerja praktik rancang bangun aplikasi
penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis

website pada CV. Lasbon Technology Indonesia.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum, lokasi,
visi, misi, tujuan, sarana, prasarana, dan struktur organisasi pada

CV Lasbon Technology Indonesia.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori — teori yang melandasi dalam
rancang bangun aplikasi penjadwalan proyek dengan metode
earliest due date berbasis website pada CV Lasbon Technology

Indonesia.

: DESKRIPSI PEKERJAAN

Bab ini menjelaskan tentang langkah — langkah pemecahan
masalah berdasarkan analisis kebutuhan diantaranya indentifikasi
masalah, analisis masalah, rancang sistem baru yang diajukan
sebagai alternatif penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi
serta implementasi sistem yang dilakukan di CV Lasbon

Technology Indonesia.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab pernyataan dalam
perumusan masalah dan beberapa saran yang bermanfaat dalam

pengembangan aplikasi di waktu mendatang.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAN

2.1 Gambaran Umum CV Lasbon Technology Indonesia

CV Lasbon Technology Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang penjualan, yakni penjualan jasa dan barang. Pada bidang jasa, CV
Lasbon Technology Indonesia menjual jasa bidang IT seperti pembuatan aplikasi
software berbasis website maupun desktop, perancangan dan implementasi
network, dan pengujian keamanan suatu sistem informasi. Disamping itu,
perusahaan ini juga menyediakan penjualan berbagai jenis produk wanita seperti
pakaian, celana, rok, dan mukenah. CV Lasbon Technology Indonesia berlokasi di
daerah Surabaya Barat beralamatkan di JI. Pondok Maritim Indah, Cluster
Bougenvile Blok Z32 No 1, Surabaya. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun
2011 yang di prakarsai oleh Rio Loliestiono bersama dengan istrinya.

Pada tahun 2011, CV Lasbon Technology Indonesia memulai awal
bisnisnya pada bidang penjualan barang melalui sosial media online blackberry
messenger (BBM) yang dijalankan oleh istri dari Bapak Rio Loliestiono bernama
Nurdina Aulia Nalasari. Adapun penjualan barang pertama yang dijual adalah
pakaian dewasa. Selang beberapa bulan kemudian, menjelang bulan Ramadhan bu
Nurdina berfikir untuk menambah jenis barang lagi yang bisa menambah profit
perusahaan dengan menjual mukenah dan pakaian muslim syar’i. Sampai pada
tahun 2018, pakaian muslim tetap menjadi tren di era masa kini. Sehingga bu

Nurdina memutuskan untuk fokus menjual pakaian syar’i.



Pada tahun 2018, Bapak Rio Bersama istrinya berencana untuk
memperbesar usahanya lagi dengan melakukan bisnis penjualan pada bidang lain
yaitu bidang penjualan jasa. Adapun penjualan jasa yang dimaksud adalah jasa
bidang IT seperti pembuatan aplikasi software berbasis website maupun desktop,
perancangan dan implementasi network, dan pengujian keamanan suatu sistem
informasi. Bapak Rio Bersama dengan istrinya melihat banyak anak muda
Surabaya yang memiliki kemampuan di bidang teknik, networking, hacking dan
coding yang sangat mumpuni. Dari sinilah awal mula Bapak Rio bersama istrinya
bertekad untuk mengembangkan bisnisnya di bidang penjualan jasa. CV Lasbon
Technology Indonesia sangat peduli terhadap perkembangan teknologi baik itu
tentang bagaimana membuat suatu terobosan yang baru, membangun sebuah start
up, melakukan audit security digital teknologi sehingga tidak hanya mahir dalam
membuat suatu proyek tetapi juga dapat menjamin keamanan suatu sistem yang

berjalan.

2.2 Logo CV Lasbon Technology Indonesia

Gambar 2.1 merupakan logo dari CV Lasbon Technology Indonesia
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Gambar 2.1 Logo CV Lasbon Technology Indonesia



2.3 Visi dan Misi CV Lasbon Technology Indonesia
Dalam perkembangan usahanya, setiap perusahaan harus memiliki visi
dan misi yang dijadikan pedoman bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan

usahanya agar dapat berjalan dengan baik sesuai pedoman yang ada.

2.3.1 Visi

1. Menjadi perusahaan IT yang handal dan concern dalam menghasilkan produk
dan jasa IT sebagai solusi terbaik, professional, responsive, integritas dan
innovative.

2. Menjadikan Project yang kita buat memiliki keamanan yang tinggi.

2.3.2 Misi

1. Mengembangkan produk industri IT yang berkualitas dan kompetitif.

2. Mengedepankan profesionalitas yang tinggi dalam menghasilkan produk yang
berkualitas.

3.  Memberikan layanan yang terbaik untuk konsumen.

4. Meningkatkan benefit dan value bagi konsumen dan stakeholder.

5. Mengoptimalkan penggunaan teknologi yang reliable, secure dan

menguntungkan.



2.4 Struktur Organisasi CV Lasbon Technology Indonesia

Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan diperlukan
adanya pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang sesuai dengan
kemampuan masing-masing anggota. Oleh karenanya dalam penyempurnaan
organisasi CV Lasbon Technology Indonesia melakukan restrukturisasi organisasi
secara bertahap untuk menghasilkan kegiatan organisasi yang fleksibel dan
dinamis sehingga mampu menghadapi dan menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang selalu berubah. Struktur organisasi adalah suatu kerangka atau alur
yang mengindentifikasikan hubungan antara jabatan-jabatan itu sendiri maupun

antara bidang kerja yang satu dengan yang lain, sehingga kedudukan, wewenang

dan tanggung jawab masing-masing pihak lebih jelas.

e
T

Gambar 2.2 Struktur Organisasi CV Lasbon Technology Indonesia

Staff
Administrasi




Job Description dari masing-masing began struktur organisasi diatas adalah

sebagai berikut :

1.

a.

B

o

Direktur memiliki tugas untuk :

Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan perusahaan.
Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan.

Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan.

Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk juga

keuntungan perusahaan.

Wakil Direktur memiliki tugas untuk :
Mengkoordinasi Manajer-manajer bidang dalam menjalankan fungsinya.

Membantu Direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Sekretaris memiliki tugas untuk :

Mem-filter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pimpinan dan
menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya.

Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan.

Memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan.

Bendahara memiliki tugas untuk :

Bertanggung jawab untuk mengatur dan menampung semua keuangan yang
ada dan mengeluarkan sesuai prosedur dan otoritas yang di milikinya.
Menyimpan bukti asli penerimaan dan pengeluaran yang telah tervalidasi.
Mengontrol efektifitas dan efesiensi pengeluaran masing-masing bidang agar

sesuai dengan rencana anggaran yang sudah dibuat.
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Kepala IT memiliki tugas untuk :

Membuat dan/atau implementasi semua sistem dan aplikasi.

Memberikan rekomendasi tentang solusi sistem informasi dan pendukungnya.
Bertanggung jawab pada penyediaan layanan infrastruktur termasuk aplikasi,
jaringan komputer (LAN / WAN), keamanan Teknologi Informasi dan
telekomunikasi.

Membuat dan mengimplementasikan kebijakan dan prosedur TI (IT policy)
termasuk kebijakan keamanan T1 (IT security policy).

Merancang, mengelola dan mengawasi serta mengevaluasi operasional dari
sistem informasi (software dan aplikasi) dan pendukungnya (hardware,

infrastruktur, telekomunikasi).

Programmer memiliki tugas untuk :

Membuat program untuk kebutuhan perusahaan.

Menghasilkan program dari hasil kolaborasi Business Analysts dan
Developers.

Memformulasikan spesifikasi program dan basic prototype.
Mentransformasikan desain dan spesifikasi software menjadi high
functioning code yang sesuai dengan bahasa pemograman.

Mengupdate atau memperbaiki software yang digunakan.

Melakukan pelayanan error complain.

Memonitoring database software.

Developer memiliki tugas untuk :

Membangun sebuah sistem.



b.

o

8.

9.

11

Merancang sebuah arsitektur.
Mengimplimentasikan serta mengembangkan sistem dimasa yang akan

mendatang.

Pentester memiliki tugas untuk :
Melakukan tes jaringan dan aplikasi.
Melakukan penilaian keamanan fisik.
Melakukan audit keamanan.

Melakukan analisis kebijakan keamanan.

Menulis laporan penilaian keamanan.

Network Engineer memiliki tugas untuk :

Melakukan instalasi hardware, sistem atau software baru yang digunakan
dalam jaringan.

Melakukan instalasi, konfigurasi, dan perawatan layanan jaringan (network
services) dan perangkat jaringan.

Mendukung fungsi administratif pada penggunaan perangkat jaringan.
Mengatur protokol untuk pencadangan (back up) atau restorasi (restore) di
dalam sistem.

Merencanakan dan memberikan dukungan untuk implementasi infrastruktur
jaringan komputer.

Melakukan perbaikan (troubleshooting) atau analisis terhadap server,
komputer kerja (workstations) dan semua yang berkaitan dengan hal tersebut.
Mendokumentasikan permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam

jaringan untuk referensi dimasa yang akan datang.



10.

143

12.
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Memonitor kinerja sistem dan dapat mengimplementasikan performance
tuning.
Mengatur akun pengguna (users account), izin pengguna (users permission),

serta implementasi firewall, dan sistem keamanan.

Kepala Administrasi memiliki tugas untuk :

Melaksanakan semua sistem dan prosedur administrasi keuangan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dilingkungan perusahaan.

Melaksanakan pemeriksaan rutin ke kantor untuk memastikan bahwa
pencatatan dan pelaporan data serta informasi mengenai proyek, tenaga kerja,
persediaan dan pemakaian bahan dan alat-alat, semua surat/dokumen dan
bukti transaksi telah diadministrasikan dengan baik dan benar sesuai prosedur

yang berlaku.

Staff Administrasi IT memiliki tugas untuk :

Koordinasi dengan staff administrasi/sekretaris divisi lain  jika
ada meeting gabungan atau kegiatan lainnya.

Mengumpulkan dan menyusun dokumen.

Menyiapkan tiket dan akomodasi untuk kegiatan kerja atau kunjungan luar

kantor.

Kepala Penjualan memiliki tugas untuk :

Mengawasi staff administrasi.

Merencanakan dan mengarahkan staff administrasi, melatih dan mengadakan
evaluasi kinerja untuk mengembangkan dan mengontrol penjualan program

penjualan.
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Memproduksi laporan pembelian, laporan penjualan dan laporan stok.

13. Staff Administrasi Penjualan memiliki tugas untuk :

a.

b.

Menerima, mencatat dan membalas telepon/social media yang masuk.
Melakukan pencatatan transaksi pembelian dan transaksi penjualan.

Mengolah data master user, pelanggan, supplier, dan barang.

Membuat, memeriksa, dan mendokumentasikan nota penjualan beserta

dokumen pendukung serta melaporkan kepada manajer penjualan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Penjadwalan

Penjadwalan adalah pengalokasian waktu yang tersedia untuk
melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu
proyek hingga tercapai hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan-
keterbatasan yang ada (Kho, 2018). Metodologi Penjadwalan Produksi pada
dasarnya tergantung pada jenis industri, organisasi, jenis produk dan tingkat
kecanggihan dalam memproduksi sudah produk. Berikut ini adalah beberapa
metodologi dalam penjadwalan proses produksi.
1. Gantt Chart
2. Aturan Keputusan Prioritas (Priority Decision Rules)

3. Metode Pemrograman Matematika (Mathematical Programming Methods)

3.2 Aplikasi

Aplikasi adalah suatu program yang telah siap untuk digunakan yang
dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi. Aplikasi
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia juga dapat diartikan, “Aplikasi adalah
penerapan dari rancangan sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan
atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu” (Juansyah, 2015).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka aplikasi dapat diartikan
sebagai hasil dari rancangan sistem yang dapat digunakan untuk melakukan
proses pengolahan data dan dapat melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna

aplikasi.

14
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Aplikasi dapat digolongkan ke dalam beberapa kelas, yaitu :

1. Perangkat Lunak Perusahaan

Perangkat lunak perusahaan merupakan aplikasi yang digunakan untuk
mengorganisir kegiatan—kegiatan.

2. Perangkat Lunak Infrastruktur Perusahaan

Aplikasi yang dibuat untuk membantu perangkat lunak perusahaan.

3. Perangkat Lunak Informasi Kerja

Aplikasi yang dipakai umtuk mengolah informasi yang umumnya digunakan
untuk mengerjakan tugas—tugas individu pada departemen.

4. Perangkat Lunak Media dan Hiburan

Perangkat Lunak Media dan Hiburan adalah aplikasi yang menunjukan kebutuhan
individu ataupun grup untuk menikmati konten hiburan digital.

5. Perangkat Lunak Pendidikan

Aplikasi yang cenderung sama dengan perangkat lunak media dan hiburan dengan
tampilan konten yang lebih ditujukan untuk pendidikan.

6. Perangkat Lunak Pengembangan Media

Aplikasi yang digunakan untuk menunjukan kebutuhan individu untuk
menghasilkan media cetak dan sering digunakan pada bidang komersial atau
pendidikan.

7. Perangkat Lunak Pengembangan Produk

Aplikasi yang biasanya digunakan untuk mengembangkan produk hardware dan

software.
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3.3 Website

Website adalah kumpulan dari halaman — halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi teks, gambar, suara, animasi, atau gabungan dari
semuanya baik website yang bersifat statis maupun yang bersifat dinamis, yang
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang dihubungkan
dengan jaringan — jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman web dengan
halaman web yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan
media penghubung disebut hypetext (Batubara, 2012).

Pengelompokan website berdasarkan sifatnya ada dua, antara lain :
1. Website Dinamis

Merupakan website yang menyediakan informasi yang selalu berubah —
ubah atau bersifat dua arah dari pemilik website dan pengunjung website.
2. Website Statis

Merupakan website yang menyediakan informasi yang sangat jarang

berubah ataubersifat satu arah dari pemilik website saja.

34 HTML

HTML adalah singkatan dari Hyper Text Markup Language yang
merupakan bahasa paling dasar yang digunakan untuk menampilkan informasi
dan mengelola tampilan pada halaman website. HTML adalah bahasa
pemrograman bebas, artinya tidak dimiliki siapa pn dan dapat dikembangkan

bersama — sama secara global (Saputra, 2012).



17

3.5 JavaScript

Javascript adalah bahasa script yang berjalan pada web browser (sebagai
client server programming). Javascript bergantung kepada browser (navigator)
yang memangguil halaman web yang berisi script — script. Javascript digunakan
untuk menyediakan akses script untuk objek yang dimasukkan (embedded) di
aplikasi lain. Javascript tidak memerlukan kompilator atau pernterjemah khusus
untuk menjalankan karena pada kenyataannya kompilator Javascript sendiri sudah

termasuk di dalam browser tersebut (MADCOMS, 2012).

3.6 Database

Database adalah kumpulan data yang terkait. Tujuannya untuk
memudahkan dalam mengakses data sehingga data dengan mudah untuk
ditambah, dihapus, di dibaca. Yang berada dalam sebuah database adalah

sekumpulan tabel atau objek lain (indeks, view, dan lain — lain) (Kadir, 2008).

3.7 MySQL

MySQL adalah salah satu software database kelas dunia yang sangat
sesuai bila dipadukan dengan bahasa pemrograman PHP. MySQL menggunakan
bahasa standar yang biasa digunakan untuk manipulasi database yaitu bahasa
SQL (Structure Query Language). MySQL bersifat gratis dan open source yang
tersedia dibanyak platform, MySQL juga merupakan tipe data relasional yang
berarti MySQL menyimpan datanya dalam bentuk tabel — tabel yang saling
berhubungan (Saputra, 2012).

MySQL digunakan oleh banyak programmer karena beberapa alasan,

antara lain :
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1. Bersifat open source
2. Memiliki performance dan reliable
3. Menggunakan bahasa SQL

4. Pemrosesan database nya cepat dan stabil

3.8 PHP

PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor, yang merupakan bahasa
berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasil dari
proses skrip tersebut akan disampaikan kepada klien menggunakan browser. PHP
dirancang untuk membentuk web dinamis (Kadir, 2009).

Menurut Edy Winarni ST, Ali Zaki, SmitDev Community (2011) PHP
(Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman yang sangat cocok
untuk pengembangan web, PHP juga merupakan bahasa pemrograman web
berbasis server (server — side) yang mampu mem-parsing kode PHP dari kode
web sehingga menghasilkan tampilan website yang dinamis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang ditempatkan dan
diproses di dalam server dan digunakan untuk mengembangkan sebuah website

dinamis.

3.9 Cascading Style

Cascading Style yang merupakan salah satu pemrograman wajib
disamping html dalam pembuatan website. Cascading Style merupakan bahasa
pemrograman web yang didesain untuk mengendalikan dan membangun berbagau

komponen dalam web sehingga terlihat lebih terstruktur dan rapih. Tujuan dari



19

Cascading Style adalah untuk memisahkan konten utama dengan tampilan
dokumen lainnya (html dan sejenisnya) dan untuk mempercepat pembuatan
halaman web. CSS saat ini dikembangkan oleh World Wide Web Consortium atau
yang lebih dikenal dengan istilah W3C, sehingga Cascading Style menjadi bahasa

standar dalam pembuatan web (Saputra, 2012).

3.10 DFD (Data Flow Digram)

DFD (Data Flow Diagram) adalah proses mengidentifikasikan berbagai
proses, menghubungkannya dengan arus data untuk menampilkan hubungan,
menganalisa entitas yang menyediakan input dan menerima output serta
menambahkan penyimpanan data jika diperlukan (Laila & Wahyuni, 2011).

DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses
data tersebut. Simbol — simbol dasar dalam DFD antara lain:

1. Eksternal Entity

Suatu eksternal entity merupakan orang, kelompok, atau sistem lain di

luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan informasi atau data ke

dalam sistem yang dibuat.

Gambar 3.3 Simbol Eksternal Entity

2. Data Flow
Data Flow atau aliran data digambarkan dengan tanda panah yang
menunjukkan arus data yang menghubungkan dua proses atau entitas dengan

proses.

—_—

-—

Gambar 3.2 Simbol Data Flow




3. Process

Proses dimana beberapa tindakan atau sekolompok tindakan dijalankan.

C

Gambar 3.3 Simbol Process

4. Data Store

Data Store digunakan untuk melambangkan proses penyimpanan data.

Gambar 3.4 Simbol Data Store

20



BAB IV
DESKRIPSI PEKERJAAN

Kerja praktik dilakukan di CV Lasbon Technology Indonesia dalam
waktu satu bulan. Selama proses kerja praktik, tugas yang diberikan penyelia
disesuaikan dengan topik kerja praktik yang diambil terkait dengan aplikasi
penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis website pada CV
Lasbon Technology Indonesia. Selain itu, dilakukan analisis untuk memahami
proses bisnis yang dijalankan CV Lasbon Technology Indonesia terkait dengan
proses aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis
website pada CV Lasbon Technology Indonesia.

Tahapan yang digunakan untuk melakukan analisis dan perancangan
aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis website
pada CV Lashon Technology Indonesia menggunakan metode yang disesuaikan

dengan System Development Life Cycle(SDLC).

4.1 Analysis

Analysis adalah langkah pertama yang dilakukan untuk membangun
sebuah aplikasi. Proses dasar yang dilakukan adalah melakukan survei, observasi,
dan wawancara pada CV Lasbon Technology Indonesia untuk dapat mengetahui
proses bisnis yang ada. Tahap ini merupakan tahap awal dalam pembuatan
aplikasi dimulai dari tahap perencanaan yang membahas mengenai proses
pengumpulan informasi berupa data-data hasil dari wawancara, observasi, analisis

masalah.
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A. Wawancara

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Nurdina Aulia
Nalasari sebagai Direktur yang dilakukan pada bulan November tanggal 25-8
Desember 2018 di CV Lasbon Technology Indonesia untuk memperoleh
informasi mengenai objek penelitian dan berbagai kebutuhan user yang akan
menggunakan aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date

berbasis website pada CV Lasbon Technology Indonesia.

B. Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi pada pada bulan bulan
November tanggal 25-8 Desember 2018 di CV Lasbon Technology Indonesia
yang belum memiliki aplikasi penjadwalan proyek, peneliti mengamati lebih jelas
mengenai proses bisnisnya, mencatat berbagai kegiatan di lingkungan perusahaan
dan sistem yang sedang berjalan. Hasil dari observasi ini adalah dokumen
mengenai schedule pengerjaan proyek masuk.

Dari Analisa yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil bahwa
kegiatan pencatatan beserta penjadwalan CV Lasbon Technology Indonesia
menghadapi beberapa permasalahan, seperti prosesnya masih manual
menggunakan Kkertas, proses penjadwalan pun kurang efektif sebab dilakukan

dengan cara manual.

4.1.1 Document Flowchart Pencatatan Proyek Masuk
Document Flowchart pencatatan proyek masuk ditunjukkan pada
Gambar 4.1. Alur dokumen dimulai dari sekertaris yang menerima data pesanan

dari customer lalu dibuat menjadi daftar pesanan customer. Daftar pesanan
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customer akan diberikan kepada kepala IT untuk membuat daftar rencana
pembuatan proyek berisi perhitungan mengenai kriteria pesanan yang akan
digunakan dan perhitungan tersebut akan menghasilkan dokumen berupa daftar
rencana pembuatan proyek. Daftar rencana pembuatan proyek digunakan untuk
membuat penjadwalan yang akan menghasilkan dokumen berupa data
penjadwalan. Data penjadwalan akan dibuat dua dokumen yang akan diberikan

untuk Owner dan Kepala IT.

Document Flow Pencatatan Proyek Masuk

Sekertaris Kepala IT Owner

Data penjadwalan

i

tart

> rencana
pembuatan
royek
Data pesanan

customer v

Daftar rencana
pembuatan proyek

%

Mencatat data
pesanan customer

Membuat
penjadwal
an

-

Daftar pesanan
customer —

|

! A 4

ti penjadwalan
end

Gambar 4.1 Document Flowchart Pencatatan Proyek Masuk

4.1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, didapatkan masalah yang
dihadapi pada proses Penjadwalan Proyek pada CV Lasbon Technology Indonesia
sebagai berikut :
1. Pada entitas sekertaris, pencatatan data pesanan dari customer belum

terintegrasi dengan penjadwalan, hal ini dapat menyebabkan terjadinya



24

keterlambatan dalam melakukan penjadwalan proyek sehingga customer harus
menunggu antrian dan apabila perusahaan sering mendapatkan complain dari
customer maka akan terjadi kemungkinan perusahaan mengalami kerugian.

2. Apabila terjadi hilangnya document proyek masuk akan mengakibatkan
kerugian pada perusahaan disebabkan pesanan customer tidak terlayani sehingga

menimbulkan kerugian yang bersifat materiil.

4.1.3 Analisis Kebutuhan
A. Kebutuhan Pengguna

Tabel 4.1 Kebutuhan Pengguna

No. | Pengguna | Tugas Kebutuhan Pengguna

1 Sekertaris 1.1 Dapat melakukan | 1.1 Dapat mencatat data
pencatatan data pesanan customer.
pesanan customer. | 1.2 Dapat melihat data

1.2 Membuat laporan pesanan customer.
pesanan customer. | 1.3 Dapat membuat laporan

1.3 Mendistribusikan pesanan customer.
laporan pesanan 1.4 Mampu mendistribusikan
customer kepada laporan pesanan customer
Kepala IT. kepada Kepala IT.

2 Kepala IT | 2.1 Dapat melihat 2.1 Dapat melihat
perhitungan penjadwalan.
Earliest Due Date.

3 Owner 3.1 Dapat melihat 3.1 Dapat melihat laporan
laporan pesanan pesanan customer.
customer. 3.2 Dapat melihat laporan

3.2 Dapat melihat penjadwalan proses
laporan pesanan.
penjadwalan
proses pesanan.




B. Kebutuhan Fungsional
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Kebutuhan fungsional menjelaskan tentang kebutuhan mengenai fungsi-

fungsi yang dibutuhkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang

dijelaskan di Tabel 4.1. Kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional

No. | Pengguna

User Requirement

Functional Requirement

1 Sekertaris

1.1 Dapat mencatat
data pesanan
customer.

1.2 Dapat melihat
data pesanan
customer.

1.3 Dapat membuat
laporan pesanan
customer.

1.4 Mampu
mendistribusikan
laporan pesanan
customer kepada
Kepala IT.

1.1 Fungsi pencatatan
data pesanan
customer.

1.2 Fungsi menampilkan
data pesanan
customer.

1.3 Fungsi mencetak
laporan data pesanan
customer.

2 Kepala IT 2.1 Dapat melihat 2.1 Fungsi mencetak
penjadwalan penjadwalan  proyek
proyek masuk. masuk..

3 Owner 3.1 Mampu melihat | 3.1 Fungsi menampilkan

laporan pesanan
customer.

3.2 Mampu melihat
laporan
penjadwalan
proses pesanan.

hasil
customer.

3.2 Fungsi menampilkan
hasil penjadwalan
proses pesanan
customer.

pesanan

Dari Tabel 4.2 maka secara keseluruhan kebutuhan fungsional yang diperlukan

dapat dilihat di Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional Keseluruhan

| No

| Kebutuhan Fungsional

Pengguna




Fungsi pencatatan data pesanan
customer.

Sekertaris

Fungsi  menampilkan  data
pesanan customer.

Sekertaris, Kepala IT

Fungsi mencetak laporan data

Sekertaris, Kepala IT

pesanan
customer.

Fungsi menampilkan | Kepala IT
perhitungan EDD.

Fungsi mencetak penjadwalan | Kepala IT

Fungsi  menampilkan  hasil
pesanan Customer

Sekertaris, Kepala IT, Owner

Fungsi  menampilkan  hasil
penjadwalan proses pesanan
customer.

Kepala IT, Owner

C. Spesifikasi Kebutuhan Fungsional
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Pada spesifikasi kebutuhan fungsional menjelaskan secara detil tentang

kebutuhan  fungsinal yang telah dijabarkan pada tabel diatas. Spesifikasi

kebutuhan fungsional ini meliputi prioritas, pemicu, kondisi awal, alur normal dan

alternatif, kondisi akhir, pengecualian, dan kebutuhan non-fungsional. Spesifikasi

kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.4 sampai dengan Tabel 4.9.

Tabel 4.4 Fungsi Pencatatan Data Pesanan Customer

Nama Fungsi Fungsi Pencatatan Data Pesanan Customer
Prioritas High

Pemicu Terdapat transaksi pemesanan dari customer
Kondisi Awal Data transaksi pemesanan sudah tersedia
Alur Normal 1. Pilih menu pesanan customer

2. Aplikasi menampilkan form pesanan customer

3. Pengguna mengisi form pesanan customer sesuai
dengan data pesanan yang ada

4. Pengguna menekan tombol simpan untuk
menyelesaikan penambahan data pesanan.

5. Aplikasi menyimpan data pesanan customer.

6. Aplikasi menampilkan data pesanan customer
yang sudah berhasil di masukkan.

Alur Alternatif




1. Pilih menu pesanan customer

2. Aplikasi menampilkan form pesanan customer

3. Pengguna mengisi form pesanan customer sesuai
dengan data pesanan yang ada

4. Pengguna menekan tombol simpan untuk
menyelesaikan penambahan data pesanan.

5. Aplikasi menampilkan alert bahwa data pesanan
customer gagal disimpan. Hal tersebut karena tidak
mengisi data yang memiliki primary pada form
pemesanan.

6. Pengguna diarahkan kembali pada halaman
sebelumnya.

7. Pengguna mengisi kembali form pesanan
customer.

8. Aplikasi menampilkan pesan ‘“Data berhasil
disimpan”

9. Aplikasi menampilkan data pemesanan.

Kondisi Akhir

Sistem berhasil menyimpan data pemesanan dan
menampilkan data pemesanan.

Pengecualian

Kebutuhan Non
- Fungsional

Keamanan aplikasi. Sebelum masuk ke aplikasi
pengguna wajib mengisi username dan password.

Tabel 4.5 Fungsi Menampilkan Data Pesanan Customer

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Data Pesanan Customer

Prioritas High

Pemicu Pencatatan data pemesanan customer telah berhasil
disimpan

Kondisi Awal Data pemesanan customer sudah dimasukkan
kedalam sistem.

Alur Normal 1. Pengguna memilih menu laporan pemesanan

customer

2. Aplikasi menampilkan form laporan data
pemesanan customer.

3. Pengguna memasukan 1D pemesanan

4. Aplikasi membaca data pesanan customer
berdasarkan ID pemesanan.

Alur Alternatif

Kondisi Akhir

Laporan data pemesanan customer berhasil
ditampilkan.

Pengecualian
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Kebutuhan Non
- Fungsional

Keamanan aplikasi. Sebelum masuk ke aplikasi
pengguna wajib mengisi username dan password.

Tabel 4.6 Fungsi Mencetak Laporan Data Pesanan Customer

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Laporan Data Pesanan Customer
Prioritas High

Pemicu Data pemesanan customer berhasil ditampilkan
Kondisi Awal Data pemesanan customer sudah ditampilkan

Alur Normal 1. Pengguna memilih menu laporan data pesanan

customer

2. Aplikasi menampilkan form laporan data pesanan
customer

3. Pengguna memilih tanggal pemesanan

4. Aplikasi membaca data pemesanan berdasarkan
bulan dan tahun

Alur Alternatif

Kondisi Akhir

Laporan data pesanan customer berhasil dicetak.

Pengecualian

Kebutuhan Non

Keamanan aplikasi. Sebelum masuk ke aplikasi

- Fungsional pengguna

wajib mengisi username dan password.

Tabel 4.7 Fungsi Menampilkan Penjadwalan

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Penjadwalan
Prioritas High
Pemicu Penjadwalan produksi berhasil disimpan
Kondisi Awal Penjadwalan produksi berhasil disimpan
Alur Normal 1. Memilih menu laporan penjadwalan

2. Aplikasi menampilkan form laporan penjadwalan
produksi
3. Pengguna memasukkan
produksi
4. Aplikasi menampilkan penjadwalan produksi

bulan penjadwalan

Alur Alternatif

Kondisi Akhir

Penjadwalan berhasil ditampilkan

Pengecualian

Kebutuhan Non
- Fungsional

Keamanan aplikasi. Sebelum masuk ke aplikasi
pengguna wajib mengisi username dan password.
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Tabel 4.8 Fungsi Mencetak Penjadwalan

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Penjadwalan

Prioritas High

Pemicu Penjadwalan produksi berhasil ditampilkan
Kondisi Awal Penjadwalan produksi berhasil disimpan
Alur Normal 1. Memilih menu laporan penjadwalan

2. Aplikasi menampilkan form laporan penjadwalan
3. Pengguna memasukkan bulan penjadwalan

4. Aplikasi menampilkan penjadwalan

5. Pengguna menekan button cetak

Alur Alternatif

Kondisi Akhir

Penjadwalan produksi berhasil di cetak

Pengecualian

Kebutuhan Non
- Fungsional

Keamanan aplikasi. Sebelum masuk ke aplikasi
pengguna
wajib mengisi username dan password.

Tabel 4.9 Fungsi Menampilkan Hasil Pesanan Customer

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Hasil Pesanan Customer
Prioritas High

Pemicu Pesanan customer berhasil disimpan

Kondisi Awal Pesanan customer berhasil disimpan

Alur Normal 1. Memilih menu laporan pesanan customer

2. Aplikasi menampilkan form laporan pesanan
customer

3. Pengguna memasukan bulan dan tahun

4. Aplikasi menampilkan hasil pesanan customer

Alur Alternatif

Kondisi Akhir

Hasil pesanan customer berhasil ditampilkan

Pengecualian

Kebutuhan Non
- Fungsional

Keamanan aplikasi. Sebelum masuk ke aplikasi
pengguna
wajib mengisi username dan password.

4.2 Design
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Berdasarkan analisis masalah yang telah dilakukan, kemudian dibuat design

sistem yang diajukan sebagai solusi atas permasalahan tersebut. Dari proses

analisis dijelaskan sistem baru yang diusulkan melalui BPMN, Data Flow
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Diagram, Conseptual Data Model, Physical Data Model, Struktur Basis Data, dan

Rancangan Input — Output. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

4.2.1 BPMN

A. BPMN Pengelolaan Data Master Proyek

BPMN Pengelolaan Data Master Proyek ditunjukkan pada Gambar 4.2
sebagai gambaran rancangan sistem proses penyimpanan, pengubahan, atau
penghapusan data program. Langkah awal untuk melakukan penyimpanan data
master proyek baru yaitu sekertaris memilih menu master proyek. Kemudian,
sistem akan menampilkan data master proyek. Sekertaris melakukan input data
program lalu menyimpan data proyek yang sudah diinputkan. Apabila sistem
berhasil menyimpan maka akan muncul data master proyek terbaru, apabila gagal
menyimpan maka sekertaris diharuskan mengisi data master proyek.

Pengubahan data program dilakukan dengan cara menekan tombol update
yang ada lalu merubah data yang sesuai yang kebutuhan. Sedangkan untuk
penghapusan data proyek, diawali dari sistem menampilkan data menu proyek
lalu sekertaris memilih data mana yang akan akan dihapus dilanjutkan dengan

menekan tombol delete.
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Sekertaris

" e

: DaftarData | |60

Y opragram .| menskan
Lo tombol update

Pengelolaan Data Master Program

Sistem

Gambar 4.2 BPMN Pengelolaan Data Master Proyek

B. BPMN Pengelolaan Data Master Komputer

BPMN Pengelolaan Data Master Komputer ditunjukkan pada Gambar
4.3 sebagai gambaran rancangan sistem proses penyimpanan, pengubahan, atau
penghapusan data komputer. Langkah awal untuk melakukan penyimpanan data
master komputer baru yaitu sekertaris memilih menu master komputer.
Kemudian, sistem akan menampilkan data master komputer. Sekertaris
melakukan input data komputer lalu menyimpan data komputer yang sudah
diinputkan. Apabila sistem berhasil menyimpan maka akan muncul data master
komputer terbaru, apabila gagal menyimpan maka sekertaris diharuskan mengisi
data master komputer.

Pengubahan data komputer dilakukan dengan cara menekan tombol
update yang ada lalu merubah data yang sesuai yang kebutuhan. Sedangkan untuk

penghapusan data komputer, diawali dari sistem menampilkan data menu
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komputer lalu sekertaris memilih data mana yang akan akan dihapus dilanjutkan

dengan menekan tombol delete.

Ho l
0. 0.
. o Finput data ik simpan
- komputer data komputer
Oilih menu : J Berhasil
master N menyimpan
komputer . U data?
: : ~

. . : o, 0.

- DaftarData | |00 i) Amenyimpan
: . : update data &

+ Komiputer menekan sesuai tiata terupdate
: : tombol update e dengan klik
: : uhah

. : J

&menekan
tombol delete
Sereeeee sesuai data
yang ingin
dikapus

Sekertaris

Pengelolaan Data Master Komputer

k4

aenampilkan
“ata master
komputer

terhar

Y

Atienampilkan
data master

Sistem

komputer

Gambar 4.3 BPMN Pengelolaan Data Master Komputer

C. BPMN Pengelolaan Data Master Client

BPMN Pengelolaan Data Master Client ditunjukkan pada Gambar 4.4
sebagai gambaran rancangan sistem proses penyimpanan, pengubahan, atau
penghapusan data client. Langkah awal untuk melakukan penyimpanan data
master client baru yaitu sekertaris memilih menu master client. Kemudian, sistem
akan menampilkan data master client. Sekertaris melakukan input data client lalu
menyimpan data client yang sudah diinputkan. Apabila sistem berhasil
menyimpan maka akan muncul data master client terbaru, apabila gagal
menyimpan maka sekertaris diharuskan mengisi data master client.

Pengubahan data client dilakukan dengan cara menekan tombol update

yang ada lalu merubah data yang sesuai yang kebutuhan. Sedangkan untuk
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penghapusan data client, diawali dari sistem menampilkan data menu client lalu
sekertaris memilih data mana yang akan akan dihapus dilanjutkan dengan

menekan tombol delete.

l Ma l
~
O, )
L E‘—‘anpw: data ﬁ—')llk simpan
. client data client
&, : J Bierhasil
ilih menu - menyimpan
master client 2 L vimp
B . data?

-~
. . : L 0.

: Daftar Data | ] =n date dati menyimpan
Doclent menekan update data Giata terupdate

- sesuai :
tombol update Kebutuhan dengan klik
uhah

Sekertaris

&menekan
tombal delete
sesuai data
yang ingin
dihapus

Pengelolaan Data Master Client

T
"z?t{’cnampllkan
data master
client terbaru

SR
;x_rg_‘znampwlkan

data master
client

Sistem

Gambar 4.4 BPMN Pengelolaan Data Master Client

D. BPMN Pengelolaan Data Master Pengguna

BPMN Pengelolaan Data Master Pengguna ditunjukkan pada Gambar 4.5
sebagai gambaran rancangan sistem proses penyimpanan, pengubahan, atau
penghapusan data pengguna. Langkah awal untuk melakukan penyimpanan data
master pengguna baru yaitu sekertaris memilih menu master pengguna.
Kemudian, sistem akan menampilkan data master pengguna. Sekertaris
melakukan input data pengguna lalu menyimpan data pengguna yang sudah
diinputkan. Apabila sistem berhasil menyimpan maka akan muncul data master
pengguna terbaru, apabila gagal menyimpan maka sekertaris diharuskan mengisi

data master pengguna.
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Pengubahan data pengguna dilakukan dengan cara menekan tombol

update yang ada lalu merubah data yang sesuai yang kebutuhan. Sedangkan untuk

penghapusan data pengguna, diawali dari sistem menampilkan data menu

pengguna lalu sekertaris memilih data mana yang akan akan dihapus dilanjutkan

dengan menekan tombol delete.

Opilih menu

master
pengguna

Sekertaris

Data Master

-

! Daftar Data
. Pengguna

l

n
=) 0.
L E‘—q“put data c‘—fz'lik simpan
- pengguna data pengguna
M J Eerhasil

: B
& &
L menekan

tombal update

ssssss

Mo l

menyimpan
data?

mmenyimpan
rggi:‘a terupdate
dengan klik
ubah

yang ingin
dihapus

'gé"ﬂruampwlkan

.data master
pengguna

Sistem

Y
&%;nampilkan
ata master
pengguna
terbaru

Gambar 4.5 BPMN Pengelolaan Data Master Pengguna

4.2.2 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram adalah gambaran aliran data pada system yang akan

dibangun. Aliran yang perlu digambarkan yaitu Context Diagram, Data Flow

Diagram Level 0, dan Data Flow Digaram Level 1.

A. Context Diagram

Context Diagram pada aplikasi penjadwalan proyek dengan metode

earliest due date berbasis website menggambarkan proses secara umum yang
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terjadi pada CV Lasbon Technology Indonesia. Didalam context diagram aplikasi
penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis website melibatkan
tiga entitas(aktor) yang berperan penting terhadap penggunaan system yaitu
Sekertaris, Owner, dan Kepala IT. Context diagram aplikasi penjadwalan proyek

dengan metode earliest due date berbasis website dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Data Pesanan Customer

Data Customer

Sekertaris

Laporan Pemesanan Customer

4 1 Y

Laporan Pemesanan Customer Aplikasi Penjadwalan Proyek

Dengan Metode Earliest Due Owner
Date Berbasis Website

Laporan Penjadwalan EDD

. '\

n
ﬂ Laporan Penjadwalan EDD

Data Komputer

Kepala IT

Data Proyek:

Data Penjadwalan

Gambar 4.6 Context Diagram

B. Data Flow Diagram Level 0

Data flow diagram level 0 menjelaskan proses yang terjadi pada CV Lasbon
Technology Indonesia secara menyeluruh dan lebih detil. Proses yang terdapat
dalam data flow diagram level 0 adalah mengelola data master, proses
pemesanan, proses penjadwalan, dan membuat laporan. Data flow diagram level 0

dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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[Data Customer]

1.1

record data customer

[Data Pesanan Customer

Sekertaris

— ]
record data pemesanan

Pemesanan

[Data Kom puter]

Mengelola
Data Master

[Data Proyek]

record data komputer

record data proyek
1 Customer
Proyek

data customer

1.2

Mencatat Data

Pesanan - oy K
Customer ataproye

/%

data penjadwalan 5

i

3 Komputer

Kepala IT

[Data Penjad\?/alan]
[Laporan Penjadwalan EDD]

1.3

Penjadwala

1.4

data pemesanan

Membuat

[Laporan Pemesanan Customer]

record data penjadwalan

Owner

Laporan

[Laporan Penjadwalan EDD]

Gambar 4.7 Data Flow Diagram Level 0

C. Data Flow Diagram Level 1 (Mengelola Data Master)

Data Flow Diagram Level 1 pada mengelola data master terdapat tiga sub

proses yang merupakan dekomposisi dari Data Flow Diagram Level 0. Sub proses

tersebut adalah mengelola data customer, mengelola data proyek, dan mengelola

data komputer. Data Flow Diagram Level 1 mengelola data master dapat dilihat

pada Gambar 4.8.
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( 1.11

Mengelola Data
Customer 1 Customer

Sekertaris [Data Customer] \ _ [record data customer]

(11459
1.12

[Data Proyek] Mengelola

Data Proyek
N J  [record data proyek] 2 Proyek

Kepala IT

1.13

| Mengelola Data
[Data Kom puter] Komputer 3 Komputer

—— 7 J [recorddatakom puter]

Gambar 4.8 D Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Master

D. Data Flow Diagram Level 1 (Penjadwalan)

Data flow diagram level 1 pada penjadwalan terdapat sub proses yang
merupakan dekomposisi dari data flow diagram level 1. Sub proses tersebut
adalah proses penjadwalan earliest due date. Data flow diagram level 1

penjadwalan dapat dilihat pada Gambar 4.9.

( 1.31 2
[Data Penjadwalan]
> Membuat Data
Penjadwalan [record data penjadwalan]
EDD
Kepala IT [ 5 Penjadwalan
[Laporan Penjia\dwalan EDD]

Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 1 Penjadwalan

E. Data Flow Diagram Level 1 (Membuat Laporan)
Data flow diagram level 1 pada proses membuat laporan terdapat dua sub
proses yang merupakan dekomposisi dari data flow diagram level 0. Sub proses

tersebut adalah proses membuat laporan pemesanan dan membuat laporan
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penjadwalan earliest due date. Data flow diagram level 1 membuat laporan dapat

dilihat pada gambar 4.10.

1.31 \
Membuat Data
Penjadwalan [record data penjadwalan]
EDD
Kepala IT [ 5 Penjadwalan

[Laporan Penjadwalan EDD]

A

Gambar 4.10 DFD Level 1 Membuat Laporan

4.2.3 Struktur Basis Data
Setelah merancang desain proses menggunakan bantuan Context Diagram
dan Data Flow Diagram, maka tahapan selanjutnya adalah merancang skema

database.

A. Conceptual Data Model (CDM)
Conceptual Data Model (CDM) ini menggambarkan relasi antara tabel
yang satu dengan tabel yang lain. CDM pada sistem yang baru dijelaskan pada

Gambar 4.11.
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oS sodetr <pi> Varisble characters (10) <M=
Kode =pi= \ariable charscters (10} =M= |~ A tanggal Date
e— N — memiliki =
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Hargs Integer pelanggan Variable characters {50)
Identifier_1 <pi= Alamat Variable characters {100)
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user
nik =pi> \arisble characters {11} =h=
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akses \arisble characters (1)
Identifier_1 <pi=

Gambar 4.11 Conceptual Data Model

B. Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model (PDM) merupakan hasil dari generate dari

Conceptual Data Model (CDM). Pada PDM diberikan Kketerangan tepi data

masing—masing atribut serta dijelaskan pula primary key dan foreign key. PDM

pada system yang baru dijelaskan pada Gambar 4.12.
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program
Kode varchan(10} =pk> |
nama_program varchar{50) o
Harga int
T detsil_pemesanan T
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nama client warchar(100) =pk= |
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4.2.4 Struktur Tabel

Gambar 4.12 Physical Data Model

Struktur tabel pada aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest

due date berbasis website pada CV Lasbon Technology Indonesia adalah sebagai

berikut :

A. Tabel Program

Nama Tabel . program
Primary Key : kode
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data program
Tabel 4.10 Tabel Program
No. | Nama Kolom Tipe Data | Size | Constraint
1. | kode varchar 10 Primary key




2. | Nama_program varchar 50 -
3. | harga integer - -
B. Tabel User
Nama Tabel : user
Primary Key : nik
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data user
Tabel 4.11 Tabel User
No. | Nama Tipe Data | Size Constraint
1. nik varchar 11 Primary key
o nama varchar 100
o alamat varchar 100
4, telepon varchar 12
5. sex varchar 12
6. pass varchar 50
7. Tgl_lahir date -
8. akses varchar 1
C. Tabel Komputer
Nama Tabel : komputer
Primary Key : kodekomp
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data komputer
Tabel 4.12 Tabel Komputer
No. | Nama Kolom Tipe Data | Size | Constraint
1. | kodekomp varchar 15 Primary key
2. | Nama varchar 100 |-
3. | no varchar 10 -
4. | tahapan varchar 20 -
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D. Tabel Client
Nama Tabel : Client
Primary Key : nama_client
Foreign Key |-
Fungsi : Menyimpan data client

E.

F.

Tabel 4. 13 Tabel Client

No. | Nama Kolom Tipe Data | Size | Constraint
1. | Nama_client varchar 100 | Primary key
2. | No_telp varchar 12 -
3. | Alamat varchar 100 | -
Tabel Pemesanan
Nama Tabel : Pemesanan
Primary Key : kodetr
Foreign Key : kode
Fungsi : Menyimpan data pemesanan
Tabel 4.14 Tabel Pemesanan
No. | Nama Kolom Tipe Data | Size | Constraint
1. | Kodetr varchar 10 Primary key
2. | Kode varchar 10 Foreign key
3. | Tanggal date - -
4. | Tanggalterima Date - -
5. | Pelanggan varchar 50 -
6. | Alamat varchar 100 |-
7. | Telpon Varchar 30 -
8. | Total Integer - -
9. | Diskon Integer - -

Tabel Detail Pemesanan
Nama Tabel : detail_pemesanan
Primary Key : kodetr, nama_client

Foreign Key : kodetr, nama_client
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Fungsi : Menyimpan data detail pemesanan

Tabel 4.15 Tabel Detail Pemesanan

No. | Nama Kolom Tipe Data | Size | Constraint

1. | Kodetr varchar 10 Foreign key,
primary key

2. | Nama_client varchar 100 | Foreign key,
primary key

3. | Jumlah integer - -

4. | Harga integer - -

4.2.5 Desain Input dan Output
Berikut desain input dan output yang akan berada di aplikasi
penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis website pada CV

Lasbon Technology Indonesia dan penjelasan mengenai input dan output tersebut.

A. Desain Input
1. Desain Input Form Login

Desain input form login adalah langkah awal untuk masuk ke dalam
aplikasi ini. Dalam desain input form login user diharuskan memasukkan NIK dan
password agar user bisa melakukan fungsi—fungsi yang ada di dalam sistem.

Desain input form login ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Silahkan Login ¢?
input NIK

Fasswaord

Gambar 4.6 Desain Input Form Login

2. Desain Input Form Tambah Data Proyek

Desain input form tambah data program digunakan untuk memasukkan
data program. Dalam desain tersebut field yang harus diisi antara lain kode, nama
program, harga. Desain input form tambah data program ditunjukkan pada

Gambar 4.7

Input Data Program

Kode Program

Nama Program

Harga

Lom [

Gambar 4.7 Desain Input Form Tambah Data Program

3. Desain Input Form Tambah Data Komputer

Desain input form tambah data program digunakan untuk memasukkan
data komputer. Dalam desain tersebut field yang harus diisi antara lain kode
komputer, nama komputer, no urut, tahapan. Desain input form tambah data

komputer ditunjukkan pada Gambar 4.8.
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Input Data Komputer

Kode Komputer

Nama Komputer

No Urut

Tahapan

]

Gambar 4.8 Desain Input Form Tambah Data Komputer

4. Desain Input Form Tambah Data Client
Desain input form tambah data client digunakan untuk memasukkan data
client. Dalam desain tersebut field yang harus diisi antara lain nama client, no telp,

alamat. Desain input form tambah data client ditunjukkan pada Gambar 4.9

Input Data Program

Kode Program
Nama Program

lasukka

Harga

ron [

Gambar 4.9 Desain Input Form Tambah Data Client

5. Desain Input Form Transaksi Pemesanan

Desain input form tambah data pemesanan digunakan untuk memasukkan
data pengguna. Dalam desain tersebut field yang harus diisi antara lain NIK,
Nama Pengguna, Alamat, Telp, Jenis Kelamin, Password, Tanggal Lahir, Bagian.

Desain input form tambah data pengguna ditunjukkan pada Gambar 4.9
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Input Data Program

Kode Program

Nama Program

Harga

e

Gambar 4.10 Desain Input Form Tambah Data Pengguna

6. Desain Input Form Transaksi Pemesanan

Desain input form transaksi pemesanan digunakan untuk menambahkan
transaksi pemesanan. Dalam desain tersebut field yang harus diisi antara lain
Tanggal Transaksi, Tanggal Permintaan, Pelanggan, No Telp, Alamat, Kode
Program, Nama Program, Harga. Desain input form transaksi pemesanan

ditunjukkan pada Gambar 4.11.

Kode Transaksi TRS

Tanggal Transaksi

Tanggal Permintaan mm/ddlyyyy

Processing Time

Pelanggan E

No Telp

Alamat

Kode Program Nama Program Harga Jumlah

Masukkan Nama Barang v

Gambar 4.11 Desain Input Form Transaksi Pemesanan

7. Desain Input Form Transaksi Penjadwalan

Desain input form tambah data penjadwalan digunakan untuk
memasukkan data pengguna. Dalam desain tersebut field yang harus diisi adalah
tanggal hitung. Desain input form tambah data pengguna ditunjukkan pada

Gambar 4.12.
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Tabel Penjadwalan EDD

Tanggal hitung

mm/ddiyyyy

Gambar 4.12 Desain Input Form Transaksi Penjadwalan

8. Desain Input Form Laporan Pemesanan

Desain input form laporan pemesanan digunakan untuk mengetahui
laporan pemesanan. Dalam desain tersebut field yang harus diisi antara lain
tanggal mulai dan tanggal selesai. Desain input form laporan pemesanan

ditunjukkan pada Gambar 4.13.

Tabel Pemesanan

Tanggal Mulai

mm/dd/yyyy

Tanggal Selesai

mm/ddyyyy

Gambar 4.13 Desain Input Form Laporan Pemesanan

9. Desain Input Form Laporan Penjadwalan EDD

Desain input form laporan penjadwalan EDD digunakan untuk
mengetahui laporan penjadwalan EDD. Dalam desain tersebut field yang harus
diisi antara lain tanggal mulai dan tanggal selesai. Desain input form laporan

penjadwalan EDD ditunjukkan pada Gambar 4.9

Tabel Penjadwalan EDD

Tanggal Mulai
mm/ddlyyyy
Tanggal Selesai

mm/ddlyyyy

Gambar 4.14 Desain Input Form Laporan Penjadwalan EDD
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B. Desain Output
1. Desain Output Cetak Laporan Pemesanan
Desain output cetak Laporan Pemesanan untuk menampilkan transaksi

pemesanan yang telah terjadi dan ditunjukkan pada Gambar 4.15.

Kode Transaksi Tanggal Transaksi MNama Customer Alamat Telpen Diskon Total Cetak
R 2019-06-02 RAHMA surabaya 085607293705 0% Rp. 25000000 -
TR3 2019-05-15 kenang singapore 7329674 5% Rp. 10000000 -
TR4 2019-05-15 Soni jkt 03787363 0% Rp. 10000000 -
TRE 2019-05-15 jessica singapore 03767363 10% Rp. 10000000 ,-
TR2 2019-05-13 Soni RUNGKUT 03787363 10% Rp. 10000000 -
TRT 2019-05-08 sp cilegon 67696789 9% Rp. 26000000 -
RS 2019-04-11 jessica iskandar singapore 07886 10 % Rp. 10000000 -
Total Rp. 101000000 -

Gambar 4.15 Desain Output Cetak Laporan Pemesanan

4.3 Implementasi Sistem

Dalam bagian implementasi sistem akan menjelaskan tentang perangkat
lunak dan perangkat keras pendukung serta apa saja yang bisa dilakukan Aplikasi
Penjadwalan Proyek Dengan Metode Earliest Due Date Berbasis Website Pada

CV Lasbon Technology Indonesia.

4.3.1 Perangkat Lunak dan Perangkat Keras Pendukung
A. Perangkat Lunak Pendukung

1. Sistem Operasi Windows 8.

2. XAMPP versi 7.2.4.

3. Browser Google Chrome

B. Perangkat Keras Pendukung

a. Processor minimal Intel Core 2 duo 1.8 Ghz.
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b. Ukuran RAM minimal 2 GB.

c. Kapasitas harddisk minimal 80 GB.
d. VGA Monitor.

e. Keyboard dan Mouse.

f.  Printer.

g. Peralatan Jaringan (Ethernal Card, Kabel UTP, Modem dan Switch).

4.3.2 Pengoperasian Program
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang kegunaan masing — masing fitur
apa saja yang terdalam dalam aplikasi penjadwalan proyek dengan metode

earliest due date berbasis website pada CV Lasbon Technology Indonesia.

A. Halaman Login Admin

Halaman login adalah langkah awal untuk masuk ke dalam aplikasi
penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis website pada CV
Lasbon Technology Indonesia. Admin memasukkan NIK dan password untuk
melakukan autentifikasi untuk menghindari terjadinya orang yang tidak
mempunyai hak akses untuk masuk kedalam aplikasi tersebut. Halaman login

ditunjukkan pada Gambar 4.16.
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APLIKASI PENJADWALAN PROYEK

Gambar 4. 16 Halaman Login Admin

B. Halaman Dashboard
Halaman Dashboard adalah halaman setelah berhasil login ke aplikasi.
Pada halaman tersebut langsung menampilkan kata “selamat datang di aplikasi”.

Halaman Dashboard ditunjukkan pada Gambar 4.17.

PP RAHMA App

@ Dashboard
= Dashboard
[ Transaksi

Selamat Datang Di Aplikasi !

Q

LASBON TECHNOLOGY
INDONESIA

Lt Laporan

Aplikasi Penjadwalan Proyek

Gambar 4.17 Halaman Dashboard

C. Halaman Kelola Master Proyek
Halaman Master Proyek adalah halaman untuk melakukan proses
penambahan data program dengan mengisi field yang kosong seperti Kode

Program, Nama Program, Harga. Setelah melakukan pengisian data diatas bisa



o1

menekan button simpan. Halaman Kelola Master Proyek ditunjukkan pada

Gambar 4.18.

& Dashboard

 Master < Master Program

Master Proyek

Master Program Input Data Program

Kode Program

Nama Program

Harga
lual L ape "
Tabel Program
Kode Nama Program Harga
prog1 android level! 26000000 Delete
prog2 web levelt 10000000

Gambar 4.18 Halaman Kelola Tambah Data Proyek

D. Halaman Kelola Master Komputer

Halaman Master Komputer adalah halaman untuk melakukan proses
penambahan data komputer dengan mengisi field yang kosong seperti Kode
Komputer, Nama Komputer, No Urut, Tahapan. Setelah melakukan pengisian
data diatas bisa menekan button Simpan. Halaman Kelola Master Komputer

ditunjukkan pada Gambar 4.19.

& Master - Master Komputer

Master Proyek

Master Program Input Data Komputer
Master Komputer Kode Komputer
Master Client
Master Pengguna Nama Komputer
@ Transaksi

No Urut
Ll Laporan

Tahapan
e
Tabel Komputer

Kode Nama Proyek No Tahapan

komp1 lenovo rahma 1 desain ui Delete

komp2 asus 2 perancangan sistem Delete

Gambar 4.19 Halaman Kelola Master Komputer
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E. Halaman Kelola Master Client

Halaman Master Client adalah halaman untuk melakukan proses
penambahan data client dengan mengisi field yang kosong seperti Nama Client,
No Telp, Alamat. Setelah melakukan pengisian data diatas bisa menekan button

Simpan. Halaman Kelola Master Client ditunjukkan pada Gambar 4.20.

Input Data Client
Nama Client
No. Telp
Alamat
“
Tabel Client
Nama Na Telp Alamat
PT Serba Makmur 085607293705 Deket Rumah | B
PT. Bangun Landmark 085607293703 Thailand | "W‘

Gambar 4.20 Halaman Kelola Master Client

F. Halaman Kelola Master Pengguna

Halaman Master Pengguna adalah halaman untuk melakukan proses
penambahan data pengguna dengan mengisi field yang kosong seperti NIK, Nama
Pengguna, Alamat, Telp, Jenis Kelamin, Password, Tanggal Lahir, Bagian.
Setelah melakukan pengisian data diatas bisa menekan button Simpan. Pada
aplikasi ini disediakan dua privillage yaitu untuk admin dan manager. Halaman

Kelola Master Pengguna ditunjukkan pada Gambar 4.21
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B8 Master ¢ MaSter Pengguna

Master Proyek

Master Program Input Pengguna
Master Komputer NIK

Master Client uss
Master Pengguna Nama Pengguna

# Transaksi <

Alamat
Ll L aporan <

Telp

Jenis Kelamin © Laki-Laki © Perempuan

Password

Tanggal Lahir

mm/ddlyyyy

Bagian © Manajer © Admin

Tabel Pengguna

NIK Nama Alamat NO Telp Sex Password Tanggal Lahir Bagian
99 RAHMA NIM: SURABAYA 85732300000 WANITA 123 2019-04-16 A Delete
KAR1 Yani R jauh juga 58765400000 Perempuan 1101 1998-11-01 A Delete
KAR2 Hanifa Rosyic Jauh 85607300000 Perempuan hanibe 1995-06-12 M Delete

Gambar 4.21 Halaman Kelola Master Pengguna

G. Halaman Transaksi Pemesanan

Halaman transaksi pemesanan adalah halaman untuk melakukan proses
penambahan data pemesanan dengan mengisi field yang kosong seperti Tanggal
Transaksi, Tanggal Permintaan, Processing Time, Pelanggan, No Telp, Alamat,
Kode Program, Nama Program, Harga. Setelah melakukan pengisian data diatas
bisa menekan button Kirim. Setelah button ditekan maka akan muncul field
tambahan informasi tambahan seperti Total, field Diskon yang dapat diisi, lalu

Grand Total. Halaman Transaksi Pemesanan ditunjukkan pada Gambar 4.22.
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& Dashboard
@ Mastr < Transaksi Pemesanan
& Transaksi <

Transaksi Pemesanan

Ll | aporan

Kode Transaksi R8
Tanggal Transaksi mmiddiyyyy
Tanggal Permintaan JE——
Pelanggan

No Telp

Alamat

Kode Program Nama Program Harga Jumlah

Masukkan Nama Barang v

Transaksi Pemesanan
bt Laporan
Kode Transaksi RS

Tanggal Transaksi 06/0412019

Tanggal Permintaan

Pelanggan
No Telp
Alamat
Kode Program Nama Program Harga Jumlah
Kode Baras Miasukkan Nama Barang v
Kode Barang Nama Barang Jumlah Harga Jual Total
prog2 web levelt 1 Rp. 10.000.000.00 Rp 10.000.000,00 x|
Total - Rp 10.000.000,00
Diskon . [ ]
Grand Total Rp 10.000.000,00

Gambar 4.22 Halaman Transaksi Pemesanan

H. Halaman Transaksi Penjadwalan

Halaman transaksi penjadwalan adalah halaman untuk melakukan proses
penghitungan penjadwalan dengan mengisikan tanggal hitung. Setelah melakukan
pengisian data diatas bisa menekan button Kirim. Halaman Transaksi

Penjadwalan ditunjukkan pada Gambar 4.23.
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Tanggal Permintaan

2019-06-03

2019-05-23

2019-06-13

2019-06-20

2019-06-28

2019-06-28

Transaksi Penjadwalan EDD
Tabel Penjadwalan EDD
Tanggal hitung
mm/ddlyyyy
[ i
Prioritas (kode) Tanggal Transaksi
TR 2019-06-02
TR2 2019-05-13
]R3 2019-05-15
TRT 2019-05-08
TRe 2019-05-15
TRE 2019-05-15

Nama Customer Processing Time
RAHMA 1

Soni 9

kenang 10

sp 18

Soni 15

jessica 17

Flow Time Due Date  Lateness

1 1 0
10 10

20 29 -9
38 43 -5
53 44 9
70 44 26

Gambar 4.23 Halaman Transaksi Penjadwalan

Halaman Laporan Pemesanan

Halaman laporan pemesanan adalah halaman untuk melihat data

pemesanan yang telah terjadi seperti melihat Kode Transaksi, Tanggal Transaksi,

Nama Customer, Alamat, Telpon, Diskon, Total. Halaman Laporan Pemesanan

ditunjukkan pada Gambar 4.24.

Kode Transaksi Tanggal Transaksi
R 2019-06-02
R3 20139-05-15
TR4 2019-05-15
TRE 2018-05-15
TR2 2019-0513
R? 2019-05-08
RS 2018-04-11

Nama Customer

RAHMA

kenang

Soni

jessica

Soni

s.p

Jessica iskandar

Alamat Telpon Diskon

surabaya 085607293705 0%

singapore 7329874 5%

jkt 03787363

singapore 03787363 10 %

RUNGKUT 03787363 10%

cilegon 67698789 9%

singapore 07886 10 %
Total

Total Cetak

Rp. 25000000 -

Rp. 10000000 -

Rp. 101000000 .-

J.

Gambar 4.24 Halaman Laporan Pemesanan

Halaman Laporan Penjadwalan EDD

Halaman laporan Penjadwalan EDD adalah hasil penjadwalan seperti

prioritas berdasarkan kode transaksi, tanggal transaksi, tanggal permintaan, nama
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customer, due date. Halaman Laporan Penjadwalan EDD ditunjukkan pada

Gambar 4.25.
Prioritas (kode) Tanggal Transaksi Tanggal Permintaan Nama Customer Processing Time Flow Time Due Date Lateness
TR 2019-06-02 2019-06-03 RAHMA 1 1 1
TR2 2019-05-13 2019-05-23 Soni 9 10 10
TR3 2019-05-15 2019-06-13 kenang 10 20 29 -9
TRT 2019-05-08 2019-06-20 sp 18 38 43 -5
TR4 2019-05-15 2019-06-28 Soni 15 53 44 9
TRE 2019-05-15 2019-06-28 jessica 17 70 44 26
RS 2019-04-11 2019-06-28 jessica iskandar 20 90 78 12
Total 90 282 249 33

Gambar 4.25 Halaman Laporan Penjadwalan EDD

4.4 Uji Coba Perangkat Lunak

Pengujian Aplikasi ini ditujukan untuk memastikan bahwa semua bagian
sudah tidak terjadi kesalahan (Black Box). Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang
diinginkan. Pengujian aplikasi ini akan diujikan pada aplikasi penjadwalan proyek
dengan metode earliest due date berbasis website pada CV Lasbon Technology
Indonesia atas fitur yang telah dibuat yaitu master proyek, master komputer,
master client, master pengguna, transaksi pemesanan, transaksi penjadwalan,

laporan pemesanan, dan laporan penjadwalan earliest due date.

4.4.1 Uji Coba Halaman Login Admin
Uji coba halaman login admin dilakukan dengan mengisikan Nomor
Induk Karyawan(NIK) dan password untuk mengetahui proses login berhasil atau

gagal. Hasil uji coba halaman login dapat dilihat pada Tabel 4.16.



Tabel 4.16 Uji Coba Halaman Login Admin
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No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
1 | Uji coba halaman Login Pengguna 100%
login admin aplikasi admin dapat
bagian admin | mengakses
aplikasi sesuai
dengan hak
aksesnya
Validasi jika | Muncul 100%
NIK dan pemberitahuan
password bahwa NIK
yang di input | dan password
salah yang
dimasukkan
salah

4.4.2 Uji Coba Halaman Master Proyek

Uji coba halaman master proyek dilakukan dengan mengisikan Kode

Program, Nama Program, Harga untuk mengetahui proses tambah dan ubah data

proyek berhasil atau gagal. Hasil uji coba halaman tambah data proyek dapat

dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Uji Coba Halaman Master Proyek

No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
2 | Uji coba halaman Simpan data | Data proyek 100%
master proyek proyek tersimpan
didalam tabel
proyek
Ubah data Data proyek 100%
proyek yang ada
didalam tabel
telah diubah
Validasi jika | Muncul alert | 100%
inputan salah | bahwa input-

an tidak valid




4.4.3 Uji Coba Halaman Master Komputer
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Uji coba halaman master komputer dilakukan dengan mengisikan Kode

Komputer, Nama Komputer, No Urut, Tahapan untuk mengetahui proses tambah

dan ubah data proyek berhasil atau gagal. Hasil uji coba halaman master

komputer dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Uji Coba Halaman Master Komputer

No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
3 | Uji coba halaman Simpan data | Data 100%
master komputer komputer komputer
tersimpan
didalam tabel
komputer
Ubah data Data 100%
proyek komputer
yang ada
didalam tabel
telah diubah
Validasi jika | Muncul alert | 100%
inputan salah | bahwa input-
an tidak valid

4.4.4 Uji Coba Halaman Master Client

Uji coba halaman master client dilakukan dengan mengisikan Nama

Client, No Telp, Alamat untuk mengetahui proses tambah dan ubah data client

berhasil atau gagal. Hasil uji coba halaman master client dapat dilihat pada Tabel

4.19.
Tabel 4.19 Uji Coba Halaman Master Client
No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
4 | Uji coba halaman Simpan data | Data client 100%
master client client tersimpan

didalam tabel
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client
Ubah data Data client 100%
client yang ada

didalam tabel

telah diubah
Validasi jika | Muncul alert | 100%
inputan salah | bahwa input-

an tidak valid

4.4.5 Uji Coba Halaman Master Pengguna

Uji coba halaman master pengguna dilakukan dengan mengisikan seperti

NIK, Nama Pengguna, Alamat, Telp, Jenis Kelamin, Password, Tanggal Lahir,

Bagian untuk mengetahui proses tambah dan ubah data pengguna berhasil atau

gagal. Hasil uji coba halaman master pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Uji Coba Halaman Master Pengguna

No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
5 | Uji coba halaman Simpan data | Data 100%
master pengguna pengguna pengguna
tersimpan
didalam tabel
pengguna
Ubah data Data 100%
pengguna pengguna
yang ada
didalam tabel
telah diubah
Validasi jika | Muncul alert | 100%
inputan salah | bahwa input-
an tidak valid

4.4.6 Uji Coba Halaman Transaksi Pemesanan

Uji coba halaman transaksi pemesanan dilakukan dengan mengisikan

seperti Tanggal Transaksi, Tanggal Permintaan, Processing Time, Pelanggan, No
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Telp, Alamat, Kode Program, Nama Program untuk mengetahui proses tambah

dan ubah transaksi pemesanan berhasil atau gagal. Hasil uji coba halaman

transaksi pemesanan dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Uji Coba Halaman Transaksi Pemesanan

No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
6 | Uji coba halaman Simpan data | Data pesanan | 100%
transaksi pemesanan pemesanan tersimpan
didalam tabel
pemesanan
Ubah data Data 100%
pemesanan pemesanan
yang ada
didalam tabel
telah diubah
Validasi jika | Muncul alert | 100%
inputan salah | bahwa input-
an tidak valid

4.4.7 Uji Coba Halaman Transaksi Penjadwalan

Uji coba halaman transaksi penjadwalan dilakukan dengan mengisikan

seperti tanggal hitung untuk mengetahui proses tambah transaksi penjadwalan

berhasil atau gagal. Hasil uji coba halaman transaksi penjadwalan dapat dilihat

pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Uji Coba Halaman Transaksi Penjadwalan

No Nama Tes Proses Output yang Hasil
diharapkan
7 | Uji coba halaman Simpan data | Data 100%
transaksi penjadwalan | penjadwalan | penjadwalan
tersimpan
didalam tabel
penjadwalan
Validasi jika Muncul alert | 100%
inputan bahwa input-
“null” an tidak valid




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan implementasi dan hasil evaluasi yang telah dilakukan
terhadap aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis
website pada CV Lasbon Technology Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date berbasis
website dapat membantu menentukan prioritas proyek yang harus diselesaikan.

Dengan demikian CV Lasbon Technology Indonesia memiliki informasi
yang lebih jelas mengenai pesanan proyek sehingga customerdapat  mengetahui
kapan proyek pesanannya akan dibuat, kapan selesainya, dan dapat diketahui
keterlambatannya.

Selain itu, aplikasi penjadwalan proyek dengan metode earliest due date
berbasis website dapat melakukan pencatatan pesanan customer yang telah
terintegrasi dengan penjadwalan proyek, sehingga jadwal yang telah ditentukan

oleh customer tidak akan menyebabkan keterlambatan hingga beberapa hari.

5.2 Saran

Saran yang diberikan setelah melihat hasil evaluasi dan saran penulis
untuk mengembangkan aplikasi lebih lanjut adalah aplikasi penjadwalan proyek
dengan metode earliest due date berbasis website diharapkan dapat dikembangkan
lagi dengan menambahkan beberapa metode lainnya yang dapat digunakan untuk

melakukan penjadwalan proyek.
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